PANDUAN WAWANCARA

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe

Peneliti

: Daryani 

Tanggal Wawancara
: 
/
/2013

Informan

: Kepala Sekolah SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe

Waktu
: 

Tempat
: Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
Pertanyaan Peneliti:

1. Bagaimana kondisi akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
2. Bagaimana kondisi akhlak guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
3. Bagaimana kebijakan anda terhadap guru PAI dalam melaksanakan strategi terhadap pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
4. Bagaimana sikap anda terhadap siswa dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
5. Bagaimana sikap anda terhadap guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
6. Bagaimana kemampuan guru PAI dalam menjalankan strategi untuk pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
7. Bagaimana bentuk strategi yang di lakukan guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
8. Apakah Strategi yang dilakukan guru PAI dapat terlaksana dengan baik dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
9. Apakah guru-guru lain mendukung strategi yang dilakukan guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
10. Bagaimana pendapat anda tentang bimbingan dan penyuluhan dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

11. Bagaimana pendapat anda tentang sarana dan prasarana yang lengkap dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

12. Bagaimana pendapat anda tentang terbatasnya pengawasan pihak sekolah dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

13. Mengapa guru PAI perlu melakukan strategi dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
PANDUAN WAWANCARA

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe

Peneliti

: Daryani

Tanggal Wawancara
: 
/
/2013

Informan

: Guru PAI SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
Waktu
: 

Tempat
: Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
Pertanyaan Peneliti:

Pertanyaan Peneliti:

1. Program apakah yang anda tawarkan di sekolah dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
2. Bagaimana bentuk strategi pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
3. Bagaimana sikap anda terhadap siswa dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
4. Apakah guru-guru lain mendukung strategi yang anda lakukan dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
5. Bagaimana cara anda melakukan strategi dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
6. Bagaimana Akhlak siswa setelah anda menerapkan strategi dalam upaya pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

7. Bagaimana cara anda melakukan bimbingan dan penyuluhan untuk pendukung dalam upaya pembinaan akhlak siswa?

8. Bagaimana cara anda dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang lengkap sebagai pendukung dalam upaya pembinaan akhlak siswa?

9. Bagaimana cara anda melakukan pengawasan dalam upaya pembinaan akhlak siswa?
10. Bagaimana siswa merespon strategi yang anda lakukan dalam upaya pembinaan akhlak siswa?

11. Hambatan-hambatan apa yang anda hadapi dalam menerapkan strategi pembinaan akhlak siswa di di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

12. Usaha-usaha apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut?
13. Apakah orang tua siswa mendukung strategi yang anda lakukan dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
PANDUAN WAWANCARA

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe

Peneliti

: Daryani

Tanggal Wawancara
: 
/
/2013

Informan

: Murid SDN Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe

Waktu
: 

Tempat
: Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
Pertanyaan Peneliti:

1. Bagaimana pendapat anda tentang pembinaan akhlak siswa yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
2. Apakah anda setuju dengan strategi yang dilakukan guru PAI dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
3. Setelah dilakukan strategi pembinaan akhlak, apakah kondisi akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro lebih baik dari sebelumnya?
4. Bagaimana minat belajar siswa dengan adanya upaya pembinaan akhlak yang dilakukan guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
5. Bagaimana sikap guru PAI terhadap anda dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

6. Bagaimana perilaku anda dengan adanya upaya pembinaan akhlak yang dilakukan guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
7. Apakah anda mendapat kesulitan dengan strategi pembinaan akhlak yang dilakukan guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
8. Apakah orang tua anda mendukung strategi yang anda lakukan dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
9. Bagaimana pendapat anda tentang strategi yang dilakukan guru PAI dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
10. Bagaimana pendapat anda tentang sarana dan prasarana yang digunakan sebagai pendukung dalam upaya pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
Rekapan Hasil wawancara lapangan Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki  Kab. Konawe

	Pertanyaan Peneliti
	Narasumber /informan
	Hasil wawancara

	1. Bagaimana kondisi akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
2. Bagaimana kondisi akhlak guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

3. Bagaimana kebijakan anda terhadap guru PAI dalam melaksanakan strategi terhadap pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

4. Bagaimana sikap anda terhadap siswa dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

5. Bagaimana sikap anda terhadap guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

6. Bagaimana kemampuan guru PAI dalam menjalankan strategi untuk pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

7. Bagaimana bentuk strategi yang di lakukan guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

8. Apakah Strategi yang dilakukan guru PAI dapat terlaksana dengan baik dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

9. Apakah guru-guru lain mendukung strategi yang dilakukan guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

10. Bagaimana pendapat anda tentang bimbingan dan penyuluhan dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

11. Bagaimana pendapat anda tentang sarana dan prasarana yang lengkap dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

12. Bagaimana pendapat anda tentang terbatasnya pengawasan pihak sekolah dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

13. Mengapa guru PAI perlu melakukan strategi dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
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	secara umum saya melihat akhlak para murid di sekolah ini bisa dikatakan belum baik berdasarkan sikap mereka sehari-hari disekolah karena kebanyakan yang bandel. (h. 49)

Kondisi akhlak guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe adalah baik, beliau memberikan teladan yang baik bagi murid maupun sesama guru dan juga dalam kehidupan bermasyarakat. (h. 50)

saya memberikan kebijakan kepada guru PAI dalam menjalankan strateginya terhadap pembinaan akhlak murid di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe karena dinilai sangat baik dan bermanfaat bagi murid itu sendiri dan juga bagi seluruh anggota sekolah. (h.51-52)

dalam membantu Guru PAI mewujudkan terbentuknya murid yangh berakhlak karimah, sayapun bersikap sebagaimana yang di contohkan guru PAI kepada para murid-murid disekolah sehingga menjadi teladan bagi mereka”.(h.53)

mengenai strategi-strategi yang akan dilakukan guru PAI   dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe saya sangat mendukung sepenuhnya agar guru PAI melaksanakan dengan baik sehingga mencapai tujuan mewujudkan murid yang berakhlak karimah. (h. 54-55)

Guru PAI disekolah ini adalah seorang sarjana tentu memiliki wawasan bagaimana penerapan strategi-strategi tersebut. Olehnya itu saya dapat katakan bahwa guru PAI memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan tugasnya serta melakukan strategi dalam upaya pembinaan akhlak murid. (h. 56)

dalam upaya pembinaan akhlak murid guru PAI mempunyai strategi yakni dengan memberikan teladan, anjuran, pembiasaan, larangan, pengawasan dan hukuman, sayapun sangat menyetujui akan pelaksanaan strategi tersebut. (h. 57)

saya pikir guru PAI tidak hanya perlu tetapu harus melakukan strategi tersebut karena strategi tersebut merupakan jalan utama menuju terbentuknya murid berakhlak karimah. (h.59)

bimbingan dan penyuluhan adalah strategi yang utama dan pertama yang harus dilakukan oleh guru PAI dalam melakukan strategi, dan hal ini bisa diterapkan dimana saja ketika bimbingan dan penyuluhan itu dibutuhkan. (h.61)

sejauh ini saya menilai pelaksanaan strategi guru PAI dapat dikatakan terlaksana dengan baik walupun mengalami hambatan tetapi kemajuan yang terjadi lebih cepat walaupun mengalami bebarapa hambatan. (h.62)
walaupun sarana dan prasarana belum memadai sudah bisa digunakan dengan baik dan apa adanya, hal ini cukup membantu guru PAI dalam melaksanakan strateginya. (62)

sekolah berada di Desa yang pemukiman warga saling berjauhan, jalur transportasipun belum lancar, sehingga menyebabkan pihak sekolah terbatas dalam melakukan pengawasan terhadap murid di luar sekolah. (h.65)
guru PAI mesti melakukan beberapa strategi dalam membina akhlakul karimah murid agar mencapai hasil yang di inginkan. (h.48)


Rekapan Hasil wawancara lapangan Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki  Kab. Konawe

	Pertanyaan Peneliti
	Narasumber /informan
	Hasil wawancara

	1. Program apakah yang anda tawarkan di sekolah dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
2. Bagaimana bentuk strategi pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
3. Bagaimana sikap anda terhadap siswa dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

4. Apakah guru-guru lain mendukung strategi yang anda lakukan dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
5. Bagaimana cara anda melakukan strategi dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
6. Bagaimana Akhlak siswa setelah anda menerapkan strategi dalam upaya pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

7. Bagaimana cara anda melakukan bimbingan dan penyuluhan untuk pendukung dalam upaya pembinaan akhlak siswa?

8. Bagaimana cara anda dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang lengkap sebagai pendukung dalam upaya pembinaan akhlak siswa?

9. Bagaimana cara anda melakukan pengawasan dalam upaya pembinaan akhlak siswa?

10. Bagaimana siswa merespon strategi yang anda lakukan dalam upaya pembinaan akhlak siswa?

11. Hambatan-hambatan apa yang anda hadapi dalam menerapkan strategi pembinaan akhlak siswa di di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

12. Usaha-usaha apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

13. Apakah orang tua siswa mendukung strategi yang anda lakukan dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
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	Setiap hari saya memberikan pembelajaran agama kepada murid dan dapat dikatakan bahwa kondisi akhlak murid saat ini bisa dikatakan kurang baik karena sebagian besar termasuk murid yang bandel atau yang berakhlak buruk. Sebagai guru PAI tentu menjadi tugas saya dalam pembinaan akhlak murid.  Jadi dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe saya menawarkan beberapa program yakni berupa pendidikan secara langsung dan pendidikan secara tidak langsung. (h. 49)

dalam upaya pembinaan akhlak murid saya mempunyai strategi yakni dengan memberikan teladan, anjuran, pembiasaan, larangan, pengawasan dan hukuman. Menurut saya beberapa strategi tersebut dapat mewujudkan terbentuknya Akhlak karimah murid SDN Anggoro. (h 50 - 51)

Setelah dilakukan strategi pembinaan akhlak, saya bersikap lebih baik kepada teman-teman, guru dan orang tua. Hal ini karena guru selalu memberikan bimbingan agar menanamkan sikap akhlakul karimah jika ingin menjadi anak yang shaleh/shalehah. (h.52)

dalam upaya pembinaan akhlak karimah murid saya sangat bangga dan bersyukur karena teman-teman guru yang lain sangat mendukung saya dalam melaksanakan strategi dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe”.(h.53-54)

Cara saya melakukan strategi dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe diantaranya adalah Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara, berbusana dan bergaul, Membiasakan siswa dalam hal tolong menolong, sayang kepada yang lemah dan menghargai orang lain, Membiasakan siswa bersikap ridho, optimis, percaya diri, menguasai emosi dan sabar, Adanya program Shalat Dzuhur berjamaah, Diadakannya kegiatan hari-hari besar Islam, Adanya kegiatan pondok Ramadhan, Adanya peraturan-peraturan tentang kedisiplinan dan tata tertib sekolah, serta masih banyak lagi kegiatan bermanfaat yang dilakukan. (h. 55)

saya melihat perkembangan yang cukup signifikan setelah melakukan strategi-strategi tersebut. Alhamdulillah murid yang tadinya sangat bandel, sering berkata yang tidak sopan sudah mengalami perubahan yang lebih baik olehnya itu saya pikir strategi ini harus terus di pertahankan demi mewujudkan murid yang berakhlak karimah. (h. 56)

dalam melakukan bimbingan dan penyuluhan tidak hanya dilakukan didalam kelas melainkan dilakukan juga di luar kelas jika dibutuhakn bahkan diluar sekolahpun tetap dilakukan karena memang sangat diperlukan. (h. 60)

walaupun sarana dan prasarana belum memadai, saya tetap memanfaatkan sarana dan prasarana dengan baik dalam melakukan strategi karena memang sarana dan prasarana merupakan pendukung dalam pelaksanaan strategi tersebut. (h.62)

saya selalu melakukan pengawasan kepada murid, dikelas,luar kelas bahkan di lingkungan masyarakat. Hal ini saya lakukan untuk melihat sejauh mana perubahan sikap murid dalam penerapan strategi ini, jika belum mengalami kemajuan perlu diadakan tindakan lanjutan. (h.61)

saya melihat siswa sangat merespon strategi yang saya lakukan dalam upaya pembinaan akhlak, hal inilah yang membuat semangat lebih besar dalam melakukan strategi tersebut. (h.58)

dalam pelaksanaan strategi ini tentu saya mengalami hambatan, diantaranya adalah;  belum terdapat perpustakaan jadi saya hanya menggunakan buku yang seadanya sehingga belum dapat mengembangkan wawasan , belum ada sarana internet, kualifikasi pendidikan saya pun bukanlah seorang guru agama melainkan guru matematika, terbatasnya pengawasan pihak sekolah karena tempat tinggal murid yang berjauhan dengan sekolah dan rumah guru. H. (64)
melaksanakan strategi tidak surut justru lebih semangat dalam melaksanakan strategi. Belum tersedianya perpustakaan saya berusaha menyempatkan waktu untuk mencari perpustakaan di ibu kota kabupaten untuk mencari bahan bacaan terkait masalah materi PAI, terbatasnya pengawasan terhadap murid ketika diluar sekolah memungkinkan saya hanya melakukan pengawasan kepada murid yang berada dilingkungan tempat tinggal saya. (h.65)
orang tua murid mendukung strategi yang saya lakukan dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe. (h.63)


Rekapan Hasil wawancara lapangan Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki  Kab. Konawe

	Pertanyaan Peneliti
	Narasumber /informan
	Hasil wawancara

	1. Bagaimana pendapat anda tentang pembinaan akhlak siswa yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
2. Apakah anda setuju dengan strategi yang dilakukan guru PAI dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
3. Setelah dilakukan strategi pembinaan akhlak, apakah kondisi akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro lebih baik dari sebelumnya?
4. Bagaimana minat belajar siswa dengan adanya upaya pembinaan akhlak yang dilakukan guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
5. Bagaimana sikap guru PAI terhadap anda dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?
6. Bagaimana perilaku anda dengan adanya upaya pembinaan akhlak yang dilakukan guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
7. Apakah anda mendapat kesulitan dengan strategi pembinaan akhlak yang dilakukan guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

8. Apakah orang tua anda mendukung strategi yang anda lakukan dalam pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

9. Bagaimana pendapat anda tentang strategi yang dilakukan guru PAI dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?

10. Bagaimana pendapat anda tentang sarana dan prasarana yang digunakan sebagai pendukung dalam upaya pembinaan akhlak di Sekolah Dasar Negeri Anggoro?
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	Guru agama Islam selalu berkata agar kami bersikap baik, sopan, rajin dan tidak bandel dan hal itu sangat baik bagi kami dalam menjalani kehidupan sehari-hari supaya menjadi anak yang sholeh/sholehah. (h. 49-50)

saya setuju dengan strategi yang dilakukan guru PAI dalam upaya pembinaan akhlak siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro karena strategi-strategi tersebut sangat berkesan dan tidak menyulitkan kami. (h. 51)

Setelah dilakukan strategi pembinaan akhlak, saya bersikap lebih baik kepada teman-teman, guru dan orang tua. Hal ini karena guru selalu memberikan bimbingan agar menanamkan sikap akhlakul karimah jika ingin menjadi anak yang shaleh/shalehah. (h.52)

saya senang mengikuti pelajaran agama karena banyak ilmu agama yang bisa di petik sehingga menjadi orang yang berilmu”.(h.54)

guru PAI selalu bersikap baik kepada kami, tidak pernah berkata kasar ataupun menghukum dengan fisik. (h. 55-56)

saya sangat senang karena guru PAI memberikan pemahaman dan bimbingan akan pentingnya menanamkan sikap akhlak karimah dalam diri (h. 57)

saya tidak merasa susah, ataupun merasa dipersulit oleh Guru PAI dalam melaksanakan strateginya, justru saya senang karena mendapat pembinaan. (h. 61-62)

orang tua juga menginginkan saya berakhlak baik, sehingga orang tua sangat mendukung adanya pelaksanaan strategi oleh guru PAI. (h.63)

saya sangat senang dengan strategi yang dilakukan guru PAI dalam membina akhlak karimah kami. (h.48)
sarana dan prasarana meski belum memadai dapat digunakan sebagai pendukung pelaksanaan strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak karimah. (h.63)




Lampiran: 1





Lampiran: 2





Lampiran: 3





Lampiran: 4





Lampiran: 5





Lampiran: 6











